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INTISARI 

 

Indonesia adalah negara berkembang yang sedang tumbuh menuju negara 

maju. Salah satu motor penggerak menuju negara maju adalah ekonomi atau 

dalam lingkup yang lebih kecil yakni perusahaan. Perusahaan yang konsekuen 

menyumbang pertumbuhan ekonomi dengan jumlah besar adalah perusahaan 

manufaktur. Salah satu indikator perkembangan perusahaan adalah laba. Oleh 

karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya pengaruh 

konvergensi IFRS dan corporate governance terhadap manajemen laba di 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di Daftar Efek Syariah tahun 2010-2013, 

selain itu penelitian ini juga bermaksud membuktikan adanya dugaan perbedaan 

tingkat manajemen laba sebelum dan sesudah konvergensi IFRS. Variabel yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah konvergensi IFRS, komisaris independen, 

komite audit, kepemilikan manajerial, dan kepemilikan institusional dengan 

sampel sebanyak tujuh belas perusahaan. Pengujian dilakukan menggunakan 

metode regresi (Weight Least Square) dan uji beda paired sample t test. 

Berdasarkan regresi yang dilakukan, hasil analisis menemukan adanya pengaruh 

yang signifikan antara variabel konvergensi IFRS dan kepemilikan institusional 

terhadap manajemen laba, sedangkan variabel komisaris independen, komite 

audit, dan kepemilikan manajerial terbukti tidak berpengaruh. Uji beda 

menggunakan paired sample t test menemukan adanya perbedaan rata-rata tingkat 

manajemen laba sebelum dan sesudah konvergensi IFRS. 

 

Kata kunci: Manajemen Laba, Konvergensi IFRS, Good Corporate Governance, 

          Weight Least Square 
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ABSTRACT 

 

Indonesia is a developing country that has been growing into developed 

countries. One of the motor towards the developed countries is the economy or the 

more spesific is the company. Companies that consistently contribute to the 

economic growth with the large number is manufacturing companies. One 

indicator of the development of the company is profit. Therefore, this study aimed 

to investigate the effect of IFRS convergence and corporate governance on 

Earnings Management in companies listed on the Daftar Efek Syariah years 2010-

2013, in addition, this study also intends to prove the alleged differences in the 

level of earnings management before and after Convergence IFRS. Variables used 

in this research are the convergence of IFRS, independent commissioners, audit 

committee, managerial ownership and institutional ownership with a sample of 17 

companies. The test was using regression methods (Weight Least Square) and 

paired sample t test. Based on the output of the regression, the results of the 

analysis found a significant relationship between the variables IFRS convergence 

and institutional ownership to earnings management, while variable independent 

commissioners, audit committee, and managerial ownership have no effect. The 

second test, using paired sample t test found no difference in the average level of 

earnings management before and after IFRS convergence. 

 

Keywords: Earnings Management, IFRS Convergence, Good Corporate 

Governance, Weight Least Square 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

 Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan 

0543b/U/1987. 

A. Konsonan Tunggal 

 

Huruf Arab 

 

Nama 

 

Huruf Latin 

 

Keterangan 

 

 ا

 ب

 ت

 ث

 ج

 ح

 خ

 د

 ذ

 ز

 ش

 س

 ش

 ص

 ض

 

Alif 

Bā‟ 

Tā‟ 

Ṡā‟ 

Jīm 

Ḥā‟ 

Khā‟ 

Dāl 

Żāl 

Rā‟ 

Zāi 

Sīn 

Syīn 

Ṣād 

Ḍād 

 

Tidak dilambangkan 

b 

t 

ṡ 

j 

ḥ 

kh 

d 

ż 

r 

z 

s 

sy 

ṣ 

ḍ 

 

Tidak dilambangkan 

be 

te 

es (dengan titik di atas) 

je 

ha (dengan titik di bawah) 

ka dan ha 

de 

zet (dengan titik di atas) 

er 

zet 

es 

es dan ye 

es (dengan titik di bawah) 

de (dengan titik di bawah) 



x 
 

 ط

 ظ

 ع

 غ

 ف

 ق

 ك

 ل

 و

ٌ 

 و

 هـ

 ء

ً 

Ṭā‟ 

Ẓā‟ 

„Ain 

Gain 

Fāʼ 

Qāf 

Kāf 

Lām 

Mīm 

Nūn 

Wāwu 

Hā‟ 

Hamzah 

Yāʼ 

ṭ 

ẓ 

ʻ 

g 

f 

q 

k 

l 

m 

n 

w 

h 

ˋ 

Y 

te (dengan titik di bawah) 

zet (dengan titik di bawah) 

koma terbalik di atas 

ge 

ef 

qi 

ka 

el 

em 

en 

w 

ha 

apostrof 

Ye 

 

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap 

 يـتعدّدة

 

 عدّة

 

Ditulis 

Ditulis 

Muta‘addidah 

‘iddah 

 

C. Tᾱ’ marbūṭah 

Semua tᾱ’ marbuṭah ditulis dengan h, baik berada pada akhir kata 

tunggal ataupun berada di tengah penggabungan kata (kata yang diikuti oleh 

kata sandang “al”). Ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang 

sudah terserap dalam bahasa indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya 

kecuali dikehendaki kata aslinya. 

 حكًة

 

ditulis Ḥikmah 
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 عهـّة

 

 الأونياء كساية

ditulis 

ditulis 

‘illah 

karᾱmah al-auliyᾱ’ 

 

D. Vokal Pendek dan Penerapannya 
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Kasrah 

Ḍammah 
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 فع م
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 ي رهة
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Ḍammah 
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ditulis 
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fa‘ala 
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yażhabu 

 

E. Vokal Panjang 

1. fatḥah + alif 

 جاههـيّة

2. fatḥah + yā‟ mati  

نسي  ت ـ

3. Kasrah + yā‟ mati 

 كسيـى

4. Ḍammah + wāwu mati 

 فسوض

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 
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ditulis 

ditulis 

Ᾱ 

jᾱhiliyyah 

ᾱ 

tansᾱ 
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karīm 
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furūḍ 

 

E. Vokal Rangkap 

1. fatḥah + yā‟ mati 

 تـينكى

 

2. fatḥah + wāwu mati  

 قول

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

Ai 

bainakum 

au 

qaul 



xii 
 

 

F. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan 

Apostrof 

 نـتم أ أ
 

 اعُدّت
 

 شكرتـم لئن

ditulis 

ditulis 

ditulis 

a’antum 

u‘iddat 

la’in syakartum 

 

G. Kata Sandang Alif + Lam 

1. Bila diikuti huruf Qamariyyah maka ditulis dengan menggunakan huruf 

awal “al” 

 انقسأٌ

 

 انقياس

ditulis 

ditulis 

al-Qur’ᾱn 

al-Qiyᾱs 

 

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis sesuai dengan huruf pertama 

Syamsiyyah tersebut 

 انسًّاء

 

 انشًّس

ditulis 

ditulis 

as-Samᾱ 

asy-Syams 

 

H. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

Ditulis menurut penulisannya 

 انفسوض ذوى

 

 انسّـنةّ أهم

ditulis 

ditulis 

żɑwi al-furūḍ 

ahl as-sunnah 

 

I. Pengecualian 

Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada: 
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1. Kosa kata Arab yang lazim dalam Bahasa Indonesia dan terdapat dalam 

Kamus Umum Bahasa Indonesia, misalnya: al-Qur‟an, hadis, mashab, 

syariat, lafaz. 

2. Judul buku yang menggunakan kata arab, namun sudah dilatinkan oleh 

penerbit, seperti judul buku al-Hijab. 

3. Nama pengarang yang menggunkan  nama Arab, tapi berasal dari 

negara yang menggunakan huruf lain, misalnya Quraish Shihab, Ahmad 

Syukuri Soleh. 

4. Nama penerbit di Indonesia yang menggunakan kat Arab, misalnya 

Toko Hidayah, Mizan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Laporan keuangan adalah sarana perusahaan untuk berkomunikasi dan 

sarana pertanggungjawaban kepada stakeholder dan masyarakat. Bahasa di dalam 

laporan keuangan tersusun secara kuantitatif (angka) dan berisi tentang entitas 

ekonomik (perusahaan). Salah satu tujuan pelaporan keuangan adalah 

memberikan informasi keuangan yang dapat menunjukkan prestasi perusahaan 

dalam menghasilkan laba. Informasi-informasi mengenai entitas ekonomik ini 

diharapkan dapat menjadi masukan dalam proses pengambilan keputusan 

ekonomik pula (Sugiri, 2012: 1). 

Salah satu komponen dalam laporan keuangan adalah informasi laba-rugi 

yang mana laba merupakan indikator pengukur kinerja perusahaan dalam satu 

periode. Laba perusahaan yang semakin besar mendandakan kinerja perusahaan 

yang baik, begitupula sebaliknya. Penelitian yang dilakukan oleh Chang et al. 

(1983) dalam Sulistiawan, Januarsi dan Alvia (2011: 11) menemukan bahwa laba 

perusahaan (net income) merupakan informasi yang sangat penting dan paling 

diminati oleh analisis keuangan beserta investor di Indonesia, Amerika, Inggris, 

dan Selandia Baru. Penelitian tersebut memberi kesimpulan bahwa laba 

merupakan daya tarik paling besar dari sebuah laporan keuangan. 
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Kecenderungan investor menjadikan informasi laba sebagai pertimbangan 

utama untuk berinvestasi dapat mendorong manajemen perusahaan menyajikan 

laporan keuangan (laba) yang tidak sesuai dengan kinerja sesungguhnya. 

Perubahan informasi ekonomik karena intervensi dengan maksud untuk 

mendapatkan keuntungan pribadi disebut dengan istilah manajemen laba. 

Manajemen laba dikenal juga dengan istilah creative accounting. 

Sulistiawan, Januarsi dan Alvia (2011: 18) mendefinisikan creative accounting 

sebagai praktik akuntansi yang disajikan berbeda dengan praktik akuntansi 

lazimnya. Hery (2011) mengartikan creative accounting dengan rekayasa laba, 

dalam definisinya, rekayasa laba tidak selalu dikaitkan dengan upaya 

memanipulasi data atau informasi akuntansi, tetapi cenderung dikaitkan dengan 

pemilihan metode akuntansi yang diperkenankan menurut standar akuntansi. 

Sulistiawan (2003) dalam Sulistiawan, Januarsi dan Alvia (2011: 18) 

mendefinisikan manajemen laba sebagai aktivitas badan usaha untuk 

memanfaatkan teknik dan kebijakan akuntansi guna mendapatkan hasil yang 

diinginkan. 

Praktik akuntansi yang disyaratkan oleh standar akuntansi keuangan 

memberikan keleluasaan kepada manajemen untuk menentukan (discretionary) 

laba akrual (laba estimasi) pada laporan keuangan dan diberi kebebasan untuk 

merubah metode atau prosedur akuntansi yang digunakan. Adanya keleluasaan 

dan fleksibilitas standar akuntansi menciptakan peluang manajemen selaku 
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pembuat laporan keuangan dengan cara memilih dan menggunakan metode 

akuntansi yang dapat mengoptimalkan kesejahteraan pribadi. 

Beberapa survei akuntansi menunjukkan bahwa konflik kepentingan dan 

tekanan manajemen puncak terhadap akuntan internal, auditor, atau konsultan 

akuntansi adalah penyebab terjadinya praktik manajemen laba dan skandal 

akuntansi. Istilah manajemen laba digunakan untuk menyebut praktik akuntansi 

yang tidak melangar aturan, sedangkan istilah skandal akuntansi digunakan untuk 

menyebut praktik akuntansi yang melanggar aturan. 

Skandal akuntansi merupakan isu bisnis yang selalu menarik karena 

menyangkut trik penyajian informasi. Salah satu kasus yang memiliki dampak 

paling besar adalah skandal kasus Enron (sebuah perusahaan energi yang berbasis 

di Amerika Serikat). Begitu besarnya skandal ini sehingga digunakan sebagai 

referensi trik manipulasi (manajemen) laba di banyak sekolah bisnis dunia. Kasus 

skandal akuntansi tidak hanya terjadi di luar negeri, di dalam negeri pun tidak 

luput dari kasus ini, contohnya: 

1. PT Ades Alfindo (2004) 

Manajemen baru PT Ades menemukan adanya kesalahan pencatatan atas 

kelebihan penjualan dibanding produksi pada tahun 2001-2004, akibat 

dari temuan ini laporan keuangan PT Ades tahun 2001 dan 2004 

mengalami overstated (lebih tinggi dari yang seharusnya dilaporkan). 
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2. PT Indofarma, Tbk. (2001) 

Bapepam mengeluarkan press release pada tanggal 8 November 2004 

yang menerangkan bahwa laporan keuangan PT Indofarma tahun 2001 

mengalami overstated (lebih tinggi dari nilai yang seharusnya dilaporkan). 

Akibat kelebihan penyajian ini, nilai pokok produksi menjadi lebih rendah 

dari yang seharusnya dilaporkan (understated) sehingga hal ini 

mengakibatkan penyajian laba yang lebih tinggi dari seharusnya untuk 

jumlah yang sama. 

3. PT Perusahaan Gas Negara (PGAS, 2007) 

PGAS melakukan penundaan publikasi informasi material atas penurunan 

volume gas dari tahun 2006 hingga 2007, kasus ini termasuk dalam 

pelanggaran prinsip pengungkapan laporan keuangan, sebab penurunan 

volume gas merupakan informasi material yang harus diungkapkan dalam 

laporan keuangan. Akibat dari penundaan publikasi ini menyebabkan 

kurang validnya informasi yang diterima investor. 

4. PT Kimia Farma, Tbk. (2002) 

PT Kimia Farma terindikasi melakukan penggelembungan keuntungan 

(overstated) pada semester I 2002, indikasi ini juga dinyatakan dalam 

annual report Bapepam 2002. Menurut siaran pers Bapepam 2002, direksi 

PT Kimia Farma periode 1998-2002 melakukan kesalahan penyajian 

laporan keuangan dengan cara, pertama, menggelembungkan master 

prices dan data harga persediaan, cara ini menyebabkan lebih rendahnya 
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nilai beban pokok penjualan dan menaikkan laba. Kedua, membuat 

pencatatan ganda atas penjualan. Pencatatan ganda penjualan berarti 

terjadi penjualan fiktif sehingga penjualan lebih besar dari yang 

sebenarnya.Berdasarkan hasil pemeriksaaan Bapepam disimpulkan bahwa 

tindakan yang dilakukan oleh PT Kimia Farma terbukti melanggar 

Peraturan Bapepam Nomor VIII.G.7 tentang Pedoman Penyajian Laporan 

Keuangan. 

Akibat dari manajemen laba, laporan keuangan yang semula berfungsi 

sebagai media komunikasi perusahaan kepada stakeholder menjadi terdistorsi, hal 

ini disebabkan; pertama, dibandingkan dengan investor, manajer memiliki 

informasi lebih banyak tentang strategi dan operasi bisnis yang dikelolanya; 

kedua, kepentingan manajer tidak selalu selaras dengan kepentingan investor; dan 

ketiga, ketidaksempurnaan dari aturan akuntansi dan audit (Utami, 2005: 100). 

Informasi laba yang disajikan tidak sesuai dengan kinerja perusahaan hanya akan 

menyesatkan dan merugikan penggunanya, informasi yang tidak valid ini dapat 

menimbulkan kesalahan dalam pembuatan keputusan pemakai. 

Manajer sebagai pengelola perusahaan lebih banyak mengetahui informasi 

internal dan prospek perusahaan di masa yang akan datang dibandingkan pemilik 

(pemegang saham). Oleh karena itu sebagai pengelola, manajer berkewajiban 

memberikan sinyal mengenai kondisi perusahaan kepada pemilik. Sinyal yang 

diberikan dapat dilakukan melalui pengungkapan informasi akuntansi seperti 
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laporan keuangan. Akan tetapi informasi yang disampaikan terkadang tidak sesuai 

dengan kondisi perusahaan sebenarnya. Kondisi ini dikenal sebagai informasi 

yang tidak simetris atau asimetri informasi (information asymetric). Asimetri 

antara manajemen (agent) dengan pemilik (principal) dapat memberikan 

kesempatan kepada manajer untuk melakukan manajemen laba (Ujiyantho dan 

Pramuka, 2007: 2). 

Salah satu upaya untuk mengurangi manajemen laba yaitu dengan 

melakukan koreksi standar akuntansi. Standar akuntansi yang berlaku di 

Indonesia sebelum diberlakukannya konvergensi IFRS merupakan standar yang 

fleksibel dan memungkinkan adanya pemberlakuan metode akuntansi yang 

berbeda pada setiap perusahaan. Standar yang fleksibel ini menimbulkan 

kemungkinan terjadinya accounting creative dan manajemen laba (Eka P, 2014: 

2). Cai et al. (2008) mengungkapkan salah satu isu dari IASB adalah bahwa 

standar internasional bertujuan untuk menyederhanakan berbagai alternatif 

kebijakan akuntansi yang diperbolehkan dan diharapkan untuk membatasi 

pertimbangan kebijakan manajemen (management’s discretion) terhadap 

manipulasi laba sehingga dapat meningkatkan kualitas laba. 

Konvergensi IFRS di Indonesia mulai mendapat perhatian dan menjadi 

suatu fenomena yang menarik, revisi demi revisi dilakukan terhadap PSAK dalam 

mengadopsi IFRS. Pada tanggal 1 Januari 2012, perusahaan-perusahaan go public 

yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia telah ditetapkan untuk melakukan 
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adopsi penuh IFRS (Kusuma. 2016: 1). Konvergensi IFRS harus dilakukan karena 

Indonesia merupakan bagian dari International Federation of Accountant (IFAC) 

yang harus tunduk pada Statement Membership Obligation (SMO), yang salah 

satu pernyataannya adalah menggunakan IFRS sebagai Accounting Standard. 

Konvergensi IFRS adalah salah satu kesepakatan pemerintah Indonesia sebagai 

anggota G20 forum. Disisi lain konvergensi perlu dilakukan sebagai persyaratan 

diberlakukannya Masyarakat Ekonomi Asean (MEA) 2015. 

International Accounting Standards, yang lebih dikenal sebagai 

International Financial Reporting Standards (IFRS), merupakan standar tunggal 

pelaporan akuntansi berkualitas tinggi dan kerangka akuntansi berbasis prinsip 

yang meliputi penilaian professional yang kuat dengan pengungkapan yang jelas 

dan transparan. Penerapan IFRS sebagai standar global akan berdampak semakin 

sedikitnya pilihan-pilihan metode akuntansi yang dapat diterapkan sehingga akan 

meminimalisir praktik kecurangan akuntansi (Prihadi, 2011: 4 dalam Nundini dan 

Lastanti, 2014: 20). 

Manfaat utama dari harmonisasi standar akuntansi pelaporan keuangan 

adalah pemahaman yang lebih baik atas laporan keuangan oleh pengguna yang 

berasal dari berbagai negara. Harmonisasi ini juga memudahkan perusahaan 

menjual saham secara lintas negara dan dapat memberikan efisiensi dalam 

penyusunan laporan keuangan, selain itu juga dapat menambah kepercayaan 
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investor asing terhadap laporan keuangan perusahaan-perusahaan nasional (Purba, 

2010: 8). 

Perilaku manajemen laba sebenarnya juga dapat diminimalisir dengan 

mekanisme corporate governance. Mekanisme corporate governance dapat 

diartikan sebagai suatu aturan main, prosedur, dan hubungan yang jelas antara 

pihak yang mengambil keputusan dengan pihak yang akan melakukan 

pengawasan terhadap keputusan tersebut atau disebut juga dengan mekanisme 

monitoring. Mekanisme corporate governance diarahkan untuk menjamin dan 

mengawasi berjalannya sistem governance dalam sebuah organisasi (Syakhroza, 

2002 dalam Fachrony, 2015: 7). 

Menurut Benhart dan Rosenstein (1998) dalam Puspitasari dan Ernawati 

(2010) mekanisme corporate governance terbagi menjadi dua, yaitu mekanisme 

internal dan eksternal. Mekanisme eksternal dijelaskan melalui outsiders, hal ini 

termasuk pemegang saham institusional. Sedangkan mekanisme internal yang 

berhubungan langsung dengan proses pengambilan keputusan perusahaan, 

dilakukan tidak hanya oleh dewan komisaris, tetapi juga dilakukan oleh komite-

komite di bawahnya seperti komite audit. Selain itu mekanisme internal juga 

dipengaruhi oleh pemegang saham internal dari dewan komisaris dan 

karakteristiknya seperti proporsi dewan komisaris independen. 
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Manajemen laba yang dilakukan dengan tujuan memenuhi kebutuhan atau 

kepentingan sendiri dengan cara memanfaatkan pengetahuan atau informasi yang 

dimiliki (dan hal tersebut dapat merugikan orang lain), dilarang dalam Al Quran. 

Dalam Islam, bisnis tidak hanya menyoal keuntungan tetapi juga mencari 

keberkahan (Al Baqarah ayat 16). 

 )٦١) ومب كبنىا مهتدين ملهدي فمب ربحت تجّزتهٱب ة  لضّللٱ شتزواٱ ذينلٱ ئكأول

Ayat ini dapat diartikan bahwa mereka ( ذينلٱئك أول ) tidak memeperoleh 

keuntungan dalam perniagaan mereka, bahkan mereka rugi dan kehilangan modal. 

Modal yang dimiliki oleh setiap orang adalah fitrah kesucian. Ini mereka abaikan, 

padahal seharusnya modal tersebut mereka manfaatkan guna memperoleh 

keuntungan berupa amal-amal shaleh. Tetapi nyatanya, jangankan sekedar tidak 

memperoleh keuntungan, modal pun lenyap karena keimanan tidak menghiasi 

jiwa mereka (Shihab, Vol. 1, 2007: 112). 

Islam memandang bahwa para manajer maupun akuntan harus memiliki 

akhlaq, menepati amanah, dan jujur dalam melaporkan hasil dari laporan 

keuangan kepada para penggunanya. Kejujuran merupakan salah satu modal yang 

sangat penting dalam berbisnis karena kejujuran akan menghindarkan diri dari 

hal-hal yang dapat merugikan salah satu pihak (Marzuki dan Latif, 2010: 14). 

Penelitian ini menggunakan sampel industri manufaktur, dikarenakan 

industri manufaktur adalah industri yang mempunyai prospek cerah di masa 
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depan. Sumbangsih industri manufaktur kepada Produk Domestik Bruto (PDB) 

Nasional selalu besar. Pada tahun 2012 dengan pertumbuhan 6,4%, industri 

manufaktur menyumbang 20,8% PDB nasional. Pada tahun 2016, Direktur 

Jenderal Organisasi Pengembangan Industri Perserikatan Bangsa-Bangsa 

(UNINDO) mengakui Indonesia sebagai negara dengan urutan ke-10 dunia di 

industri manufaktur. 

Beberapa penelitian mengenai manajemen laba yang menjadi rujukan 

penulis diantaranya; penelitian yang dilakukan oleh Nundini, Lastanti (2014: 29) 

tentang pengaruh konvergensi IFRS dan mekanisme corporate governance 

terhadap manajemen laba menunjukkan bahwa konvergensi IFRS tidak 

berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba, sedangkan mekanisme 

corporate governance yang diproksikan dengan komisaris independen, 

kepemilikan manajerial, dan kepemilikan institutional menunjukkan adanya 

pengaruh antara earning management dengan kepemilikan manajerial dan 

kepemilikan institusional, sedang proporsi komisaris independen tidak. 

Penelitian lain dilakukan oleh Narendra dan Haryanto (2013:8) mengenai 

pengaruh pengadopsian International Financial Reporting Standards (IFRS) 

terhadap manajemen laba menemukan adanya pengaruh positif antara adopsi 

IFRS terhadap manajemen laba. Penelitian ini bertolak belakang dengan hasil 

penelitian Nundini dan Lastanti (2014) meski dengan topik yang sama. 
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Berdasarkan penelitian tersebut, dapat disimpulkan ada banyak faktor 

yang dapat mempengaruhi manajemen laba. Namun, dalam penelitian ini penulis 

membatasinya dengan menggunakan variabel konvergensi IFRS dan GCG (good 

corporate governance). Penelitian ini merupakan replikasi dari penelitian Nundini 

dan Lastanti (2014) yang menguji pengaruh konvergensi IFRS dan Corporate 

Governance terhadap manajemen laba. Perbedaan penelitian ini terdapat pada 

objek penelitian, dan penambahan variabel komite audit. 

Dari latar belakang yang telah diuraikan, peneliti mengangkat judul: 

Pengaruh Konvergensi International Financial Reporting Standards (IFRS) 

dan Good Corporate Governance (GCG) Terhadap Manajemen Laba pada 

Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di Daftar Efek Syariah Tahun 

2010-2013. 

1.2. Rumusan masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut; 

1. Bagaimana pengaruh konvergensi IFRS terhadap manajemen laba? 

2. Bagaimana pengaruh proporsi komisaris independen terhadap 

manajemen laba? 

3. Bagaimana pengaruh komite audit terhadap manajemen laba? 
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4. Bagaimana pengaruh kepemilikan manajerial terhadap manajemen 

laba? 

5. Bagaimana pengaruh kepemilikan institusional terhadap manajemen 

laba? 

6. Apakah terdapat perbedaan manajemen laba sebelum dan sesudah 

konvergensi IFRS? 

1.3 Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh konvergensi IFRS terhadap 

manajemen laba. 

b. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh proporsi komisaris independen 

terhadap manajemen laba. 

c. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh kepemilikan manajerial 

terhadap manajemen laba. 

d. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh komite audit terhadap 

manajemen laba. 

e. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh kepemilikan institusional 

terhadap manajemen laba. 

f. Untuk mengetahui perbedaan manajemen laba sebelum dan sesudah 

konvergensi IFRS. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Secara akademis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

sumbangsih kepada para peneliti yang akan melaksanakan penelitian 

lebih lanjut dengan bahasan yang serupa, baik dijadikan sumber 

referensi maupun sebagai tambahan wawasan yang dapat mendukung 

kegiatan akademis. 

b. Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

tambahan informasi yang bermanfaat bagi perusahaaan sebagai bahan 

pertimbangan terhadap hasil kinerja keuangan perusahaan. 

1.5 Sistematika Pembahasan 

BAB I terdiri dari latar belakang masalah yang menguraikan alasan dan 

motivasi penelitian, pokok masalah sebagai inti masalah, kemudian dilanjutkan 

dengan tujuan dan kegunaan penelitian untuk mengetahui urgensi penelitian. 

BAB II berisi tentang landasan teori yang mencakup telaah pustaka untuk 

memaparkan penelitian sejenis yang pernah dilakukan guna mengetahui posisi 

dari penelitian ini, kerangka teori yang digunakan dalam penelitian ini serta 

hipotesis sebagai dugaan sementara. 
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BAB III berisi mengenai metodologi penelitian yang meliputi populasi 

dan sampel, sumber data, teknik pengumpulan data, definisi operasional variabel 

penelitian, dan metode analisis data. 

BAB IV berisi tentang pembahasan hasil penelitian dengan menggunakan 

regresi dan paired sample t test. Dalam bab ini disajikan tabel hasil perhitungan 

serta penjelasan mengenai maksud hasil penelitian. 

BAB V berisi kesimpulan dari penelitian yang dilakukan pada perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di Daftar Efek Syariah tahun 2010-2013. Dalam bab ini 

juga memaparkan implikasi penelitian, keterbatasan penelitian, dan saran untuk 

penelitian berikutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data mengenai pengaruh 

konvergensi IFRS dan GCG terhadap manajemen laba pada perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di Daftar Efek Syariah tahun 2010-2013, maka dapat 

diambil kesimpulan: 

1. Variabel konvergensi IFRS terbukti berpengaruh negatif signifikan terhadap 

manajemen laba. Pendekatan principle based, fair value, dan full disclosure 

yang dimiliki IFRS ternyatacukup efektif meningkatkan kualitas informasi 

laporan keuangan, dengan kata lain IFRS dapat mempersempit celah 

manajemen untuk melakukan tindakan manajemen laba. Oleh karena itu H1 

diterima. 

2. Variabel komisaris independen berpengaruh negatif dan tidak signifikan 

terhadap manajemen laba. Peranan dewan komisaris diharapkan dapat 

meningkatkan kualitas laba melalui penerapan GCG yang baik, namun 

penelitian ini menemukan kecenderungan proporsi komisaris independen 

yang tinggi tidak mampu membatasi praktik manajemen laba. Hal ini juga 

dapat diartikan bahwa GCG berjalan kurang efektif. Oleh karena itu H2 

ditolak. 

3. Variabel komite audit berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap 

manajemen laba. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa semakin banyak 
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komite audit maka tingkat manajemen laba semakin tinggi. Hal ini mungkin 

terjadi karena adanya gaya kepemimpinan perusahaan dan nilai budaya 

organisasi yang tidak bisa menjadi motivasi kinerja auditor, dengan demikian 

H3 ditolak. 

4. Variabel kepemilikan manajerial berpengaruh negatif dan tidak signifikan 

terhadap manajemen laba. Penelitian ini menunjukkan bahwa semakin besar 

persentase kepemilikan manajerial maka tingkat manajemen laba juga 

semakin tinggi. Perusahaan yang dipimpin oleh manajer melalui kepemilikan 

sahamnya ternyata tidak berjalan efektif, dengan demikian H4 ditolak. 

5. Variabel kepemilikan institusional berpengaruh positif signifikan terhadap 

manajemen laba. Penelitian ini menunjukkan bahwa semakin besar persentase 

kepemilikan institusional maka tingkat manajemen laba juga semakin tinggi. 

Pengawasan pihak institusional terhadap pengelolaan perusahaan ternyata 

tidak efektif, hal ini dimungkinkan investor institusional memiliki fokus 

ganda untuk mengurus perusahaan dan institusinya. Kepemilikan institusional 

biasanya didominasi oleh satu-dua instansi. Kepemilikan institusional yang 

besar kurang memberikan persentase kepemilikan saham kepada masyarakat 

(kurang variatif), atau bisa dikatakan pengawasan perusahaan oleh pihak 

eksternal kurang variatif, dengan demikian H5 ditolak. 

6. Terdapat perbedaan yang signifikan manajemen laba antara sebelum dan 

sesudah konvergensi IFRS. Pendekatan IFRS dalam meminimalisir 

manajemen laba terbukti ampuh, dengan demikian H6 diterima. 
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5.2. Keterbatasan 

Good Corporate Governance dalam penelitian ini diproksikan hanya 

dengan variabel proporsi komisaris independen, komite audit, kepemilikan 

manajerial dan kepemilikan institusional. Tahun penelitian juga relatif pendek, 

sampel penelitian berjumlah tujuh belas dan seluruhnya berasal dari sektor 

manufaktur. 

5.3. Implikasi 

Peneliti berharap hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi dalam 

ranah praktek dan bidang keilmuan akademik khususnya di bidang manajemen 

dan akuntansi yang berkaitan dengan konvergensi IFRS ataupun manajemen laba. 

5.4. Saran  

Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan penelitian, maka peneliti 

memberikan saran sebagai berikut: 

1. Agar hasil penelitian mengenai konvergensi IFRS dan manajemen laba lebih 

akurat, alangkah baiknya jika sampel diperbanyak. 

2. Perlu dicari variabel lain yang mungkin lebih baik dalam memprediksi 

manajemen laba. 

3. Menambah tahun penelitian, agar hasil penelitian antara tingkat manajemen 

laba sebelum dan sesudah konvergensi IFRS bisa lebih stabil. 

4. Mencoba sampel selain perusahaan manufaktur, untuk mengetahui pola 

manajemen laba perusahaan pada sektor yang lebih variatif. 
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 Lampiran I 

TERJEMAH AL QUR’AN 

Surat Ayat Hlm Terjemah 

Al Baqarah 16 9, 47 Mereka itulah orang yang membeli kesesatan 

dengan petunjuk, maka tidaklah beruntung 

perniagaannya dan tidaklah mereka mendapat 

petunjuk 

Al Fushilat 30 29 Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan 

“Tuhan kami ialah Allah” kemudian mereka 

meneguhkan pendirian mereka, maka malaikat 

akan turun kepada mereka (dengan mengatakan): 

“Janganlah kamu merasa takut dan janganlah 

kamu merasa sedih, dan bergembiralah kamu 

dengan (memperoleh) surga yang telah dijanjikan 

Allah kepadamu” 

Al Baqarah 282 30, 

100 

Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu 

bermuamalah tidak secara tunai untuk waktu yang 

ditentukan, handaklah kamu menuliskannya. Dan 

hendaklah seorang penulis diantara kamu 

menuliskannya dengan benar. Dan janganlah 

penulis enggan menuliskannya, maka hendaklah 

ia menulis dan hendaklah orang yang berhutang 

itu mengimlakkan (apa yang ia tulis itu), dan 

hendaklah ia bertakwa kepada Allah Tuhannya, 

dan janganlah ia mengurangi sedikitpun daripada 

hutangnya jika orang yang berhutang itu orang 

yang lemah (keadaannya) atau dia sendiri tidak 

mampu mengimlakkan, maka hendaklah walinya 

mengimlakkan dengan jujur. Dan persaksikanlah 

dengan dua orang saksi dari orang-orang lelaki 

(diantaramu), jika tidak ada dua orang lelaki, 



II 

 

maka (boleh) seorang laki dan seorang perempuan 

dan saksi-saksi yang kamu ridhoi, supaya jika 

saksi-saksi itu enggan (memberi keterangan) 

apabila mereka dipanggil; dan janganlah kamu 

jemu menulis hutang itu, baik kecil maupun besar 

sampai batas waktu pembayarannya. Yang besar 

demikian itu, lebih adil di sisi Allah dan lebih 

dapat menguatkan persaksian dan lebih dekat 

kepada tidak (menimbulkan) keraguanmu. 

(Tulislah mu’amalah itu), kecuali jika mu’amalah 

itu perdagangan tunai yang kamu jalankan di 

antara kamu maka tak ada dosa bagi kamu, (jika) 

kamu tidak menulisnya. Dan persaksikanlah 

apabila kamu berjual beli, dan janganlah penulis 

dan saksi saling sulit-menyulitkan, jika kamu 

lakukan (yang demikian), maka sesungguhnya hal 

itu adalah satu kefasikan pada dirimu dan 

bertaqwalah kepada Allah ; Allah mengajarmu 

dan Allah Maha Mengetahui segala sesuatu 

 283 30 Jika kamu dalam perjalanan (dan bermu’amalah 

tidak secara tunai) sedang kamu tidak 

memperoleh seorang penulis maka hendaklah ada 

barang tanggungan yang dipegang (oleh yang 

berpiutang). Akan tetapi jika sebagian kamu 

mempercayai sebagian yang lain, maka hendaklah 

yang dipercayai itu menunaikan amanatnya 

(hutangnya) dan hendaklah ia bertaqwa kepada 

Allah Tuhannya ; dan janganlah kamu (para saksi) 

menyembunyikan persaksian dan barang siapa 

yang menyembunyikannya, maka sesungguhnya 

ia adalah orang yang berdosa hatinya, dan Allah 

Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan 
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Al Baqarah 275 35 Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak 

dapat berdiri melainkan seperti berdirinya orang 

yang memasukkan syaitan lantaran (tekanan) 

penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian itu, 

adalah disebabkan mereka berkata (berpendapat), 

sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, 

padahal Allah telah meng-halalkan jual beli dan 

mengharamkan riba. Orang-orang yang telah 

sampai kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu 

terus berhenti (dari mengambil riba), maka 

baginya apa yang telah diambilnya dahulu 

(sebelum datang larangan). Dan urusannya 

(terserah) Allah. Orang yang mengulangi 

(mengambil riba), maka orang itu adalah 

penghuni-penghuni neraka, mereka kekal di 

dalamnya. 

Al Baqarah  188 48, 

98 

Dan janganlah sebahagiaan kamu memakan harta 

sebahagiaan yang lain di antara kamu dengan 

jalan yang batil dan (janganlah) kamu membawa 

(urusan) harta itu kepada hakim, supaya kamu 

dapat memakan sebahagiaan daripada harta benda 

orang lain itu dengan (jalan berbuat) dosa, 

padahal kamu megetahui 

Al Baqarah 42 48 Dan janganlah kamu mencampur adukkan yang 

hak dengan yang bathil dan janganlah kamu 

sembunyikan yang hak itu, sedang kamu 

mengetahui 

An Nisa 29 48 Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 

saling memakan harta sesamamu dengan jalan 

yang bathil, kecuali dengan jalan perniagaan yang 

berlaku dengan suka sama suka diantara kamu. 

Dan janganlah kamu membunuh dirimu, 
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sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang 

kepadamu 

As Syuara 181 92 Sempurnakanlah takaran dan janganlah kamu 

termasuk orang-orang yang merugikan 

 182 92 Dan timbanglah dengan timbangan yang lurus 

 183 49, 

92 

Dan janganlah kamu merugikan manusia pada 

hak-haknya dan janganlah kamu merajalela di 

muka bumi dengan membuat kerusakan 

 184 93 Dan bertakwalah kepada Allah yang telah 

menciptakan kamu dan umat-umat yang terdahulu 

An Nisa 58 94 Sesungguhnya Allah menyuruh kamu 

menyampaikan amanat kepada yang berhak 

menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila 

menetapkan hukum diantara manusia supaya 

kamu menetapkan dengan adil. Sesungguhnya 

Allah memberi pengajaran yang sebaik-baiknya 

kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah Maha 

Mendengar lagi Maha Melihat 

Al Hujurat 6 95 Hai orang-orang yang beriman, jika datang 

kepadamu orang fasik membawa suatu berita, 

maka periksalah dengan teliti, agar kamu tidak 

menimpakan suatu musibah kepada suatu kaum 

tanpa mengetahui keadaannya yang menyebabkan 

kamu menyesal atas perbuatanmu itu 
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Lampiran II 

DAFTAR SAMPEL 

No Emiten Nama Lengkap Perusahaan Jenis Usaha 

1 ASII PT ASTRA INTERNATIONAL Tbk Aneka Industri 

2 AUTO PT ASTRA OTOPARTS Tbk Aneka Industri 

3 SMSN PT SELAMAT SEMPURNA Tbk Aneka Industri 

4 KAEF PT KIMIA FARMA Tbk Industri Barang 

Konsumsi 
5 ULTJ PT ULTRAJAYA MILK INDUSTRI & 

TRADING COMPANY Tbk 

Industri Barang 

Konsumsi 

6 UNVR PT UNILEVER INDONESIA Tbk Industri Barang 

Konsumsi 
7 INCI PT INTANWIJAYA INTERNASIONAL Tbk Industri Dasar dan 

Kimia 
8 SRSN PT INDO ASIDATAMA Tbk Industri Dasar dan 

Kimia 
9 YPAS PT YANAPRIMA HASTAPERSADA TBK Industri Dasar dan 

Kimia 
10 BRAM PT INDO KORDSA TBK Aneka Industri 

11 PTSN PT SAT NUSAPERSADA TBK Aneka Industri 

12 CTBN PT CITRA TUBINDO Industri Dasar dan 

Kimia 
13 UNIC PT UNGGUL INDAH CAHAYA Industri Dasar dan 

Kimia 
14 KDSI PT KEDAWUNG SETIA INDUSTRIAL TBK Industri Barang 

Konsumsi 
15 SKLT PT SEKAR LAUT TBK Industri Barang 

Konsumsi 
16 GDST PT GUNAWAN DIANJAYA STEEL TBK Industri Dasar dan 

Kimia 
17 TRST PT TRIAS SENTOSA TBK Industri Dasar dan 

Kimia 
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IX 

 

(Lanjutan) 

DATA MANAJEMEN LABA 

No Emiten Tahun α1 α2 α3 NDA DAit 

1.  ASII 2010 -20,756 0,153 -0,070 0,029964 0,099 

2.  AUTO 2010 -20,756 0,153 -0,070 0,010375 0,155 

3.  SMSN 2010 -20,756 0,153 -0,070 -0,03102 0,030 

4.  KAEF 2010 -20,756 0,153 -0,070 -0,0047 0,004 

5.  ULTJ 2010 -20,756 0,153 -0,070 0,004947 -0,024 

6.  UNVR 2010 -20,756 0,153 -0,070 -0,0184 -0,013 

7.  INCI 2010 -20,756 0,153 -0,070 -0,13604 -0,016 

8.  SRSN 2010 -20,756 0,153 -0,070 -0,06968 0,075 

9.  YPAS 2010 -20,756 0,153 -0,070 -0,09806 0,092 

10.  BRAM 2010 -20,756 0,153 -0,070 -0,04369 0,114 

11.  PTSN 2010 -20,756 0,153 -0,070 -0,00796 -0,052 

12.  CTBN 2010 -20,756 0,153 -0,070 -0,06131 0,060 

13.  UNIC 2010 -20,756 0,153 -0,070 0,035955 0,103 

14.  KDSI 2010 -20,756 0,153 -0,070 -0,00144 -0,009 

15.  SKLT 2010 -20,756 0,153 -0,070 -0,1163 0,099 

16.  GDST 2010 -20,756 0,153 -0,070 -0,01323 0,154 

17.  TRST 2010 -20,756 0,153 -0,070 -0,04954 0,050 

18.  ASII 2011 -23,470 0,050 -0,173 -0,04565 0,115 

19.  AUTO 2011 -23,470 0,050 -0,173 -0,04338 0,177 

20.  SMSN 2011 -23,470 0,050 -0,173 -0,07974 0,077 

21.  KAEF 2011 -23,470 0,050 -0,173 -0,05053 0,105 

22.  ULTJ 2011 -23,470 0,050 -0,173 -0,10043 0,003 

23.  UNVR 2011 -23,470 0,050 -0,173 -0,09333 -0,062 

24.  INCI 2011 -23,470 0,050 -0,173 -0,18048 -0,049 

25.  SRSN 2011 -23,470 0,050 -0,173 -0,10346 0,088 

26.  YPAS 2011 -23,470 0,050 -0,173 -0,21101 0,214 

27.  BRAM 2011 -23,470 0,050 -0,173 -0,09698 0,030 

28.  PTSN 2011 -23,470 0,050 -0,173 -0,10252 0,023 

29.  CTBN 2011 -23,470 0,050 -0,173 -0,04048 0,103 

30.  UNIC 2011 -23,470 0,050 -0,173 0,002237 0,070 

31.  KDSI 2011 -23,470 0,050 -0,173 -0,09502 0,056 

32.  SKLT 2011 -23,470 0,050 -0,173 -0,19921 0,141 

33.  GDST 2011 -23,470 0,050 -0,173 -0,04979 0,123 

34.  TRST 2011 -23,470 0,050 -0,173 -0,10444 0,111 

35.  ASII 2012 8,775 0,245 -0,013 0,030961 0,037 

36.  AUTO 2012 8,775 0,245 -0,013 0,024607 0,049 

37.  SMSN 2012 8,775 0,245 -0,013 0,030719 -0,175 



X 

 

38.  KAEF 2012 8,775 0,245 -0,013 0,026025 -0,040 

39.  ULTJ 2012 8,775 0,245 -0,013 0,073932 -0,142 

40.  UNVR 2012 8,775 0,245 -0,013 0,079426 -0,115 

41.  INCI 2012 8,775 0,245 -0,013 0,092521 -0,084 

42.  SRSN 2012 8,775 0,245 -0,013 0,044798 0,023 

43.  YPAS 2012 8,775 0,245 -0,013 0,054579 0,145 

44.  BRAM 2012 8,775 0,245 -0,013 -0,05986 -0,018 

45.  PTSN 2012 8,775 0,245 -0,013 0,002428 -0,081 

46.  CTBN 2012 8,775 0,245 -0,013 -0,02598 0,167 

47.  UNIC 2012 8,775 0,245 -0,013 0,14882 -0,109 

48.  KDSI 2012 8,775 0,245 -0,013 0,052198 -0,075 

49.  SKLT 2012 8,775 0,245 -0,013 0,093922 -0,128 

50.  GDST 2012 8,775 0,245 -0,013 -0,12232 -0,209 

51.  TRST 2012 8,775 0,245 -0,013 -0,01204 0,005 

52.  ASII 2013 -1,289 0,123 -0,084 -0,01687 0,007 

53.  AUTO 2013 -1,289 0,123 -0,084 -0,00314 0,048 

54.  SMSN 2013 -1,289 0,123 -0,084 -0,02571 -0,064 

55.  KAEF 2013 -1,289 0,123 -0,084 0,010362 -0,029 

56.  ULTJ 2013 -1,289 0,123 -0,084 -0,00471 0,058 

57.  UNVR 2013 -1,289 0,123 -0,084 -0,02272 -0,056 

58.  INCI 2013 -1,289 0,123 -0,084 -0,00856 0,009 

59.  SRSN 2013 -1,289 0,123 -0,084 -0,02982 -0,025 

60.  YPAS 2013 -1,289 0,123 -0,084 -0,03532 0,092 

61.  BRAM 2013 -1,289 0,123 -0,084 -0,0451 0,000 

62.  PTSN 2013 -1,289 0,123 -0,084 -0,07797 -0,033 

63.  CTBN 2013 -1,289 0,123 -0,084 0,002583 -0,071 

64.  UNIC 2013 -1,289 0,123 -0,084 0,040436 0,107 

65.  KDSI 2013 -1,289 0,123 -0,084 -0,04025 -0,046 

66.  SKLT 2013 -1,289 0,123 -0,084 0,023799 -0,086 

67.  GDST 2013 -1,289 0,123 -0,084 -0,04504 -0,042 

68.  TRST 2013 -1,289 0,123 -0,084 -0,08306 0,034 
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Lampiran IV 

DATA UJI BEDA 

Manajemen Laba Sebelum Konvergensi IFRS 

No  Periode Tahun Emiten Man. laba 

1.   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Sebelum 
Konvergensi IFRS 

2010 ASII 0,099 

2.  2010 AUTO 0,155 

3.  2010 SMSN 0,030 

4.  2010 KAEF 0,004 

5.  2010 ULTJ -0,024 

6.  2010 UNVR -0,013 

7.  2010 INCI -0,016 

8.  2010 SRSN 0,075 

9.  2010 YPAS 0,092 

10.  2010 BRAM 0,114 

11.  2010 PTSN -0,052 

12.  2010 CTBN 0,060 

13.  2010 UNIC 0,103 

14.  2010 KDSI -0,009 

15.  2010 SKLT 0,099 

16.  2010 GDST 0,154 

17.  2010 TRST 0,050 

18.  2011 ASII 0,115 

19.  2011 AUTO 0,117 

20.  2011 SMSN 0,077 

21.  2011 KAEF 0,105 

22.  2011 ULTJ 0,003 

23.  2011 UNVR -0,062 

24.  2011 INCI -0,049 

25.  2011 SRSN 0,088 

26.  2011 YPAS 0,214 

27.  2011 BRAM 0,030 

28.  2011 PTSN 0,023 

29.  2011 CTBN 0,103 

30.  2011 UNIC 0,070 

31.  2011 KDSI 0,056 

32.  2011 SKLT 0,141 

33.  2011 GDST 0,123 

34.  2011 TRST 0,111 
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(Lanjutan) 

Manajemen Laba Setelah Konvergensi IFRS 

No  Periode Tahun Emiten Man. laba 

1.   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Setelah 
Konvergensi IFRS 

2012 ASII 0,037 

2.  2012 AUTO 0,049 

3.  2012 SMSN -0,175 

4.  2012 KAEF -0,040 

5.  2012 ULTJ -0,142 

6.  2012 UNVR -0,115 

7.  2012 INCI -0,084 

8.  2012 SRSN 0,023 

9.  2012 YPAS 0,145 

10.  2012 BRAM -0,018 

11.  2012 PTSN -0,081 

12.  2012 CTBN 0,167 

13.  2012 UNIC -0,109 

14.  2012 KDSI -0,075 

15.  2012 SKLT -0,128 

16.  2012 GDST -0,209 

17.  2012 TRST 0,005 

18.  2013 ASII 0,007 

19.  2013 AUTO 0,048 

20.  2013 SMSN -0,064 

21.  2013 KAEF -0,029 

22.  2013 ULTJ 0,058 

23.  2013 UNVR -0,056 

24.  2013 INCI 0,009 

25.  2013 SRSN -0,025 

26.  2013 YPAS 0,092 

27.  2013 BRAM 0,000 

28.  2013 PTSN -0,033 

29.  2013 CTBN -0,071 

30.  2013 UNIC 0,107 

31.  2013 KDSI -0,046 

32.  2013 SKLT -0,086 

33.  2013 GDST -0,042 

34.  2013 TRST 0,034 
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Lampiran V 

DATA REGRESI 

   Y X1 X2 X3 X4 X5 

No  Emiten Tahun Mnajemn 
Laba 

IFRS Komsris 
Indpndn 

Komite 
Audit 

Kepmlikn 
Manajerial 

Kepmlikn 
Instusionl 

1.  ASII 2010 0,099 0 0,455 4 0,000 0,980 

2.  2011 0,115 0 0,455 4 0,000 0,978 

3.  2012 0,037 1 0,300 4 0,000 0,981 

4.  2013 0,007 1 0,300 4 0,000 0,976 

5.  AUTO 2010 0,155 0 0,300 3 0,001 0,957 

6.  2011 0,177 0 0,400 3 0,001 0,957 

7.  2012 0,049 1 0,333 3 0,001 0,957 

8.  2013 0,048 1 0,364 3 0,001 0,971 

9.  SMSN 2010 0,030 0 0,333 3 0,060 0,828 

10.  2011 0,077 0 0,333 3 0,060 0,830 

11.  2012 -0,175 1 0,333 3 0,060 0,837 

12.  2013 -0,064 1 0,333 3 0,090 0,840 

13.  KAEF 2010 0,004 0 0,600 3 0,000 0,900 

14.  2011 0,105 0 0,400 4 0,000 0,900 

15.  2012 -0,040 1 0,400 3 0,000 0,900 

16.  2013 -0,029 1 0,400 3 0,000 0,900 

17.  ULTJ 2010 -0,024 0 0,333 3 0,018 0,466 

18.  2011 0,003 0 0,333 3 0,018 0,466 

19.  2012 -0,142 1 0,333 3 0,018 0,466 

20.  2013 0,058 1 0,333 3 0,018 0,466 

21.  UNVR 2010 -0,013 0 0,333 3 0,018 0,466 

22.  2011 -0,062 0 0,333 3 0,018 0,466 

23.  2012 -0,115 1 0,333 3 0,018 0,466 

24.  2013 -0,056 1 0,333 3 0,018 0,466 

25.  INCI 2010 -0,016 0 0,333 3 0,018 0,031 

26.  2011 -0,049 0 0,333 3 0,017 0,023 

27.  2012 -0,084 1 0,333 3 0,084 0,020 

28.  2013 0,009 1 0,333 3 0,084 0,018 

29.  SRSN 2010 0,075 0 0,333 4 0,000 0,893 

30.  2011 0,088 0 0,333 3 0,000 0,897 

31.  2012 0,023 1 0,333 3 0,012 0,823 

32.  2013 -0,025 1 0,375 3 0,094 0,826 

33.  YPAS 2010 0,092 0 0,333 3 0,004 0,895 

34.  2011 0,214 0 0,333 3 0,004 0,895 

35.  2012 0,145 1 0,333 3 0,004 0,895 

36.  2013 0,092 1 0,333 3 0,004 0,895 

37.  BRAM 2010 0,114 0 0,429 3 0,254 0,658 

38.  2011 0,030 0 0,429 3 0,275 0,658 

39.  2012 -0,018 1 0,429 3 0,278 0,658 

40.  2013 0,000 1 0,429 3 0,278 0,658 



XIV 

 

41.  PTSN 2010 -0,052 0 0,333 3 0,700 0,221 

42.  2011 0,023 0 0,333 3 0,649 0,221 

43.  2012 -0,081 1 0,333 3 0,700 0,221 

44.  2013 -0,033 1 0,333 3 0,700 0,010 

45.  CTBN 2010 0,060 0 0,4 3 0,000 0,998 

46.  2011 0,103 0 0,4 3 0,000 0,998 

47.  2012 0,167 1 0,4 3 0,000 0,995 

48.  2013 -0,071 1 0,333 3 0,000 0,998 

49.  UNIC 2010 0,103 0 0,429 3 0,000 0,758 

50.  2011 0,070 0 0,333 3 0,000 0,758 

51.  2012 -0,109 1 0,333 3 0,025 0,762 

52.  2013 0,107 1 0,5 3 0,048 0,757 

53.  KDSI 2010 -0,009 0 0,5 2 0,000 0,750 

54.  2011 0,056 0 0,5 3 0,000 0,491 

55.  2012 -0,075 1 0,5 3 0,000 0,757 

56.  2013 -0,046 1 0,5 3 0,048 0,757 

57.  SKLT 2010 0,099 0 0,333 3 0,001 0,977 

58.  2011 0,141 0 0,333 3 0,001 0,977 

59.  2012 -0,128 1 0,333 3 0,001 0,977 

60.  2013 -0,086 1 0,333 3 0,001 0,977 

61.  GDST 2010 0,154 0 0,333 3 0,000 0,979 

62.  2011 0,123 0 0,333 3 0,000 0,979 

63.  2012 -0,209 1 0,333 3 0,000 0,980 

64.  2013 -0,042 1 0,5 3 0,000 0,980 

65.  TRST 2010 0,050 0 0,333 3 0,019 0,595 

66.  2011 0,111 0 0,333 3 0,019 0,595 

67.  2012 0,005 1 0,333 3 0,019 0,604 

68.  2013 0,034 1 0,333 3 0,015 0,597 
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LampiranVI 

HASIL REGRESI 

1. Statistik Deskriptif 

 

 

2. Multikolinieritas 

Model Unstandarized 

Coefficients 

Standarized 

Coefficients 

Beta 

  Collinearity 

Statistics 

 B Std. 

Error 

t Sig. Tolerance VIF 

(Constant) -,075 ,109  -,691 ,492   

X1 -,090 ,018 -,508 -

5,065 

,000 ,989 1,011 

X2 -,021 ,146 -,015 -,146 ,885 ,945 1,058 

X3 ,024 ,029 ,084 ,812 ,420 ,931 1,074 

X4 ,011 ,063 ,020 ,170 ,866 ,719 1,392 

X5 ,104 ,038 ,334 2,729 ,008 ,664 1,505 

 

3. Autokorelasi 

Model R R Square 

Adjusted 

R Square 

Std. Error 

of the 

Estimate 

Durbin-

Watson 
1 ,619 ,384 ,334 ,073204 1,780 

 

 

 

 

 

 

Variabel  

 

N 

 

Min. 

 

Max. 

 

Mean 

 

Std. 

Deviation 
MANAJEMEN LABA 68 -,209 ,214 ,02057 ,089701 

IFRS 68 0 1 ,50 ,504 

KOMIS INDEP 68 ,300 ,600 ,36882 ,062845 

KOMT AUDT 68 2 4 3,07 ,315 

KEP MANJRL 68 ,000 ,700 ,07021 ,168512 

KEP INSST 68 ,010 ,998 ,71812 ,288461 

VALID N (LISTWISE) 68     
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4. Heteroskedastisitas 

S
p

earm
an

’s rh
o
 

Corellations  
  

X1 X2 X3 X4 X5 

Absr

es 

 

X1 Correlation 

Coefficient 

1,00 -,063 -,051 ,172 -,003 ,312 1,00 

Sig. (2-

tailed) 

. ,612 ,678 ,162 ,981 ,010 . 

N 68 68 68 68 68 68 68 

X2 Correlation 

Coefficient 

-,063 1,00 -,095 -,180 ,127 -,116 -,063 

Sig. (2-

tailed) 

,612 . ,440 ,143 ,301 ,345 ,612 

N 68 68 68 68 68 68 68 

X3 Correlation 

Coefficient 

-,051 -,095 1,00 -,283 ,300 -,311 -,051 

Sig. (2-

tailed) 

,678 ,440 . ,019 ,013 ,010 ,678 

N 68 68 68 68 68 68 68 

X4 Correlation 

Coefficient 

,172 -,180 -,283 1,00 -,707 ,065 ,172 

Sig. (2-

tailed) 

,162 ,143 ,019 . ,000 ,596 ,162 

N 68 68 68 68 68 68 68 

X5 Correlation 

Coefficient 

-,003 ,127 ,300
*
 -,707 1,00 ,025 -,003 

Sig. (2-

tailed) 

,981 ,301 ,013 ,000 . ,840 ,981 

N 68 68 68 68 68 68 68 

A
b
sres 

Correlation 

Coefficient 

,312 -,116 -,311 ,065 ,025 1,00 ,312 

Sig. (2-

tailed) 

,010 ,345 ,010 ,596 ,840 . ,010 

N 68 68 68 68 68 68 68 

 

5. Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Unstandardized Residual 
N  68 

Normal Parameters Mean ,0000000 

 Std. Deviation ,07041964 

Most Extreme 

Differences 

Absolute ,084 

 Positive ,084 

 Negative -,057 
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Test Statistic  ,084 

Asymp. Sig. (2-tailed)  ,200 

 

 

 

 

6. Uji F 

ANOVA 

Model  

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression ,207 5 ,041 15,033 ,000 

 Residual ,332 62 ,005   

 Total ,539 67    

 

7. Uji T 

Coefficients 
  Unstandarized 

Coefficients 

Standarized 

Coefficients 

  

Model  B Std. 

Error 

Beta t Sig. 

1 (Constant) -,084 ,109  -,691 ,227 

 X1 -,075 ,018 -,508 -5,065 ,005 

 X2 -,004 ,146 -,015 -,146 ,970 

 X3 ,022 ,029 ,084 ,812 ,261 

 X4 -,018 ,063 ,020 ,170 ,725 

 X5 ,107 ,038 ,334 2,729 ,024 

 

8. Koefisien Determinasi 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 ,740 ,548 ,512 2,027501 
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Lampiran VII 

HASIL UJI BEDA 

1. Statistik Deskriptif Sebelum dan Sesudah Konvergensi IFRS 

 

Variabel 

  

N 

 

Min. 

 

Maks 

 

Mean 

 

Std. 

Deviation 

Manajemen laba Sebelum 34 -0,062 0,214 0,06429 0,066597 

Manajemen laba Sesudah 34 -0,209 0,167 -0,02491 0,085676 

 

2. Normalitas Sebelum dan Sesudah Konvergensi IFRS 

 One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Sebelum Sesudah 

N  34 34 

Normal Parameters Mean ,06429 -,02491 

 Std. Deviation ,066597 ,085676 

Most Extreme 

Differences 

Absolute ,111 ,061 

 Positive ,082 ,059 

 Negative -,111 -,061 

Test Statistic  ,111 ,061 

Asymp. Sig. (2-

tailed) 

 ,200 ,200 

 

3. Uji Korelasi 

Paired Samples Correlations 

  
N Correlation Sig. 

Pair 1 Sebelum & 

Sesudah 

34 ,218 ,215 
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4. Analisis paired sample t test 

 

 

 

 

 

 

5. Paired sample t test Sebelum dan Sesudah Konvergensi IFRS 

                                                 Paired Sample T Test 

 Paired Differences    

   95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

   

 Mean Std. 

Deviation 

Lower Upper t Df Sig. (2-

Tailed) 

Pair 1 

Sebelum-

Sesudah 

 

,0892

06 

 

,096356 

 

,055586 

 

,122826 

 

5,398 

 

33 

 

,000 

 

 

 

Paired Sample Statistics 

  Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 1 Sebelum 0,06429 34 0,066597 0,011421 

Sesudah -0,0249 34 0,08568 0,01469 
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Lampiran VIII 

PERBEDAAN OLS (ORDINARY LEAST SQUARE) DAN 

WLS (WEIGHT LEAST SQUARE) 

 

KOEFISIEN DETERMINASI 

 OLS WLS 

R 0,620 0,746 

R Square 0,384 0,556 

Adjusted R Square 0,334 0,520 

Standard Error of the Estimate 0,073190 2,005377 

 

UJI F 

 OLS WLS 
F Hitung 7,728 15,521 

F Tabel 

(df [n1] = k-1, 5-1 = 4; df 

[n2] = n-k, 68-5 = 63) 

2,52 2,52 

Signifikansi 0,000 0,000 

Kesimpulan F Hitung > F Tabel, 

Model dapat digunakan 

F Hitung > F Tabel, 

Model dapat digunakan 

 

UJI T 

 OLS WLS 
 Koefisien Sig Kesimpulan Koefisien Sig Kesimpulan 

Konstant -0,075 0,492 - -0,083 0,224 - 

X1 -0,090 0,000 Berpengaruh -0,075 0,004 Berpengaruh 

X2 -0,021 0,884 Tidak -0,004 0,968 Tidak 

X3 0,024 0,421 Tidak 0,022 0,261 Tidak 

X4 0,010 0,868 Tidak -0,018 0,717 Tidak 

X5 0,104 0,008 Berpengaruh 0,107 0,022 Berpengaruh 
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Lampiran IX 

CURICULLUM VITAE 

 

Nama   : Muhammad Izzat Firdausi 

Tempat, tanggal lahir : Bantul, 16 Agustus 1992 

Alamat : Krapyak Wetan RT 07, 242A, Panggungharjo, Sewon, 

Bantul 

Fakultas  : Ekonomi dan Bisnis Islam 

Jurusan/Prodi  : Manajemen Keuangan Syari’ah 

Email   : izzatfird@gmail.com 

Hp   : 085647531080 

 

Pendidikan Formal: 

1999-2004  : SDN Suryodiningratan III, Mantrijeron 

2004-2007  : MTs Ali Maksum, Krapyak 

2007-2010  : MA Madrasatul Qur’an, Tebuireng 

2011-2017  : UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

 

Pengalaman Organisasi : 

2013-2015                   : Sekolah Pasar Rakyat (Pusat Studi Ekonomi Kerakyatan  

UGM & Mubyarto Institute) 

2012-Sekarang : Korps Dakwah Mahasiswa (KODAMA) 

2014-Sekarang : Koperasi Pesantren Al Munawwir  

 

Pengalaman Volunteer: 

2016   : Kelas Inspirasi Yogyakarta #4 

2016-Sekarang : Rumah Dongeng Mentari 

2017   : Pendataan Potensi Pemuda (DIKPORA) 
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